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ABSTRAK 
Pantai Air Manis merupakan salah satu objek wisata pantai di Kota Padang. Wisata Pantai Air 
Manis yang merupakan salah satu tombak perekonomian Kota Padang dikelola oleh Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kota Padang bekerja sama dengan pihak lain yaitu masya rakat lokal. Berdasarkan Renstra 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Padang Tahun 2014-2019 Pantai Air Manis dan Batu Malin 
Kundang merupakan salah satu wisata yang sedang dikembangkan. Namun objek wisata tersebut terdapat 
masalah seperti fasilitas penduk ung yang kurang terawat dan beberapa fasilitas yang belum terdapat pada 
objek wisata. Hal tersebut menunjukkan kurangnya peran stakeholder dalam pengelolaan wisata  sehingga 
pentingnya kajian mengenai peran stakeholder dalam pengelolaan wisata Pantai Air Manis.  
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis peran stakeholder dalam pengelolaan wisata 
Pantai Air Manis. Untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan: identifikasi karakteristik wisata,  analisis 
stakeholder yang terlibat, analisis peran stakeholder dalam pengelolaan wisata dan analisis perbandingan 
pengelolaan. Metode yang digunakan yaitu menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data -data yang 
digunakan diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan telaah dokumen. Wawancara dilakukan dengan 
menggunakan teknik snowball sampling. Wawancara ditujukan kepada stakeholder yang terlibat dalam 
pengelolaan wisata seperti Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, Pemerintah Kelurahan, dan masyarakat 
lokal. Telaah dokumen dilakukan untuk mengetahui karakteristik objek wisata, sedangkan observasi  untuk 
mengetahui kondisi objek wisata seperti atraksi dan fasilitas pendukung wisata. 
Hasil dari penelitian ini dari sasaran pertama, terdapat atraksi wisata (Batu Malin Kundang, 
bangunan tradisional Minang Kabau, Pulau Pisang Kecil, event, penyewaan motor ATV dan olahraga air 
serta tulisan Pantai Aie Manih), daya tarik wisata (batu Legenda Malin Kundang), akomodasi (homestay, 
toilet, parkir, warung makan, tempat duduk, gazebo, musholla, tempat sampah dan kios so uvenir), 
aksesibilitas (jalan baru dengan kondisi lebih baik, moda transportasi kendaraan pribadi, ojek, angkot, bus 
pariwisata yang disediakan pengelola, dan transportasi online), serta informasi dan promosi (media website 
dinas, media sosial, baliho, surat kabar, dan radio, serta brosur pamflet event). Sasaran kedua, Pantai Air 
Manis dikelola oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Padang yang merupakan stakeholder kunci. 
Masyarakat lokal sebagai stakeholder primer dalam pengelolaan wisata. Sasaran keti ga, yaitu pengelola 
wisata sebagai stakeholder kunci memiliki peran sebagai koordinator dan fasilitator.Peran yang dilakukan 
oleh stakeholder kunci yaitu memberikan kebebasan kepada masyarakat dalam memanfaatkan ODTW, 
melakukan koordinasi terkait harga yang ditetapkan pedagang warung makan, mengelola atraksi, batu 
Legenda Malin Kundang, event, tempat duduk dan tempat sampah, bus pariwisata gratis dan promosi 
wisata. Dinas PU dan Dishub menyediakan aksesibilitas jalan dan moda transportasi menuju objek wisat a. 
Masyarakat berperan sebagai pelaksana dan fasilitator, yaitu terlibat sebagai pelaku usaha dengan 
memanfaatkan ODTW, mengelola atraksi ATV, papan selancar, objek foto dan jasa foto, fasilitas 
homestay/losmen, warung makan, gazebo,kios souvenir, jasa ojek, sebagai  petugas parkir dan penjaga 
toilet. Pengelola memiliki kapasitas yang rendah karena belum mampu mengelola wisata Pantai Air Manis 
dimana wisata di Kota Padang tidak hanya wisata Air Manis. Oleh karena itu pengelolaan wisata dikelola 
oleh masyarakat sehingga menyebabkan atraksi serta fasilitas wisata kondisinya kurang baik dan kurang 
terawat karena kurangnya kemampuan pihak pengelola dalam memelihara fasilitas wisataAdanya penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan saran kepada stakeholder kunci, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata untuk 
lebih memperhatikan atraksi serta fasilitas wisata serta melakukan kerja sama dengan pihak swasta dalam 
mengelola wisata. Masyarakat diharapkan meningkatkan inovasi dalam membuka usaha dan kemampuan 
dalam mengelola fasiliitas wisata sehingga dapat memberikan manfaat bagi masyarakat lokal. 
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